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<div style="text-align: justify;"><span><span>Secara global, jumlah perokok di seluruh dunia mencapai 1,3
milyar orang dengan 942 jutalaki-laki dan 175 juta perempuan yang berusialebih dari 15 tahun. Badan
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan sekitar 5.4 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit terkait
rokok pada tahun 2006 dan diprediks akan mencapai 8 juta di tahun 2030. Rokok memiliki banyak dampak
negatif terhadap kesehatan maka dari itu perlu diterapkan kebijakan pengendalian tembakau sebagai upaya
mengurangi epidemi tembakau. WHO dan negara-negara anggotanya telah mengajukan K erangka K onvensi
Pengendalian Tembakau atau Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) untuk menyusun agenda
global yang mengatur pengendalian tembakau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi dan implikasi kebijakan pengendalian tembakau serta tantangan dan hambatan dalam
penerapan FCTC di berbagai negara. Metode yang digunakan yaitu literature review dengan menggunakan
online database seperti PubMed, ScienceDirect, Springer Link dan Scopus yang menghasilkan 15 artikel
terinklusi yang terbit pada tahun 2014-2024. Hasil analisis artikel menjelaskan bahwa implementas FCTC
di suatu negara dapat diterapkan dengan menggunakan strategi MPOWER yaitu enam poin utama kebijakan
pengendalian tembakau baik dari segi permintaan maupun pasokan. Implikasi dari penerapan kebijakan
pengendalian tembakau yaitu dapat mengurangi epidemi tembakau, mencegah kematian akibat merokok,
menghemat biaya perawatan kesehatan dan menambah pendapatan negara. Tantangan dan hambatan dalam
penerapan FCTC antara lain adanya perlawanan dari industri tembakau, lemahnya penegakan hukum,
mudahnya akses produk tembakau dengan harga yang terjangkau, rendahnya kesadaran masyarakat akan
bahaya tembakau, adanya penyelundupan rokok, kurangnya keahlian dalam implementasi kebijakan
berhenti merokok serta tidak adanya anggaran yang ditargetkan untuk kampanye media atau kegiatan
pengendalian tembakau lainnya.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Globally, the number of smokers worldwide has reached 1.3 billion people, with
942 million men and 175 million women aged over 15 years. The World Health Organization (WHO)
estimates that around 5.4 million people in the world died from smoking-related diseases in 2006 and is
predicted to reach 8 million in 2030. Cigarettes have many negative impacts on health, thereforeit is
necessary to implement tobacco control policies as an effort to reduce the epidemic of tobacco. WHO and its
member countries have proposed the Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) to develop a
global agenda governing tobacco control. The aim of this research is to determine the implementation and
implications of tobacco control policies as well as the challenges and barriersin implementing FCTC in
various countries. The method used is aliterature review using online databases such as PubMed,
ScienceDirect, Springer Link and Scopus which produced 15 included articles published in 2014-2024. The
results of the article analysis explain that the implementation of FCTC in a country can be implemented
using the MPOWER strategy, namely the six main points of tobacco control policy both in terms of demand
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and supply. The implications of implementing tobacco control policies are that they can reduce the tobacco
epidemic, prevent deaths due to smoking, save health care costs and increase state revenues. Challenges and
obstacles in implementing the FCTC include resistance from the tobacco industry, weak law enforcement,
easy access to tobacco products at affordable prices, low public awareness of the dangers of tobacco,
cigarette smuggling, lack of expertise in implementing smoking cessation policies and the absence of an
adequate budget targeted for media campaigns or other tobacco control activities.</span></span></div>



